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Abstrak

Kabupaten Tangerang merupakan wilayah perkembangan Jakarta. Secara umum, Kabupaten Tangerang
tumbuh sebagai daerah sentra industri. Proyeksi ketersediaan dan kebutuhan air untuk industri perlu
diketahui demi pengelolaan sumberdaya air dan kelanjutan kegiatan industri.

Ketersediaan air dapat diketahui berdasarkan perhitungan banyaknya air permukaan dan air tanah.
Besarnya kebutuhan air dapat diketahui dengan cara mengalikan volume produksi dengan standar
kebutuhan air pada masing-masing industri dan juga standar kebutuhan air tiap tenaga kerja.

Proyeksi ketersediaan airtanah dengan Metode CAT (Cekungan Airtanah) akan terjadi titik kritis dengan
kebutuhan air industri pada tahun 2033, dimana ketersediaan airtanah sebesar 383,26 Juta m3 sedangkan
kebutuhan air industri sebesar 280,32 Juta m3; proyeksi ketersediaan airtanah dengan Metode Penampang
(rata-rata) hasil perhitungan tahun 2013 hanya 7,56 Juta m3 sedangkan kebutuhan air industri di tahun 2013
sebesar 115,53 Juta m3. Proyeksi ketersediaan air permukaan dan kebutuhan air industri, dapat dipastikan
bahwa ketersediaan air permukaan sangat melimpah dimana pada tahun 2013 ketersediaan air permukaan
sebesar 26.912,77 Juta m3, sedangkan kebutuhan air industri hanya 115,53 Juta m3.

Kata Kunci: Proyeksi, ketersediaan, kebutuhan, air, airtanah, air permukaan.

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber energi yang utama dibutuhkan untuk kelangsungan makhluk
hidup yang ada di bumi. Dari berbagai sektor kehidupan, industri merupakan salah satu sektor
yang dikembangkan oleh manusia dalam upaya kelangsungan hidupnya.

Kabupaten Tangerang adalah salah satu kabupaten yang merupakan kota industri.
Sebuah kabupaten di Provinsi Banten yang beribukota di Tigaraksa. Ketersediaan dan kebutuhan
air dan proyeksi ke depannya perlu diketahui untuk mendukung kelangsungan industri di
kabupaten ini.

METODOLOGI

Analisis hidrogeologi adalah analisis yang digunakan untuk menghitung ketersediaan cadangan
air tanah. Untuk membantu atau mempermudah pemecahan persoalan aliran air tanah,
diperlukan adanya penyederhanaan yang berdasarkan atas anggapan dan persyaratan umum,
yaitu : di dalam cekungan air tanah yang ada di wilayah tersebut, akuifer dianggap meluas tak
terhingga pada arah bidang datar, terletak pada suatu dasar mendatar yang kedap air serta
mempunyai ketebalan yang seragam; akuifer dianggap homogen dan isotropis.
Jumlah air tanah di suatu wilayah dapat ditentukan dengan cara/metode :
1). Peta CAT (Cekungan Airtanah).
Harga debit airtanah dapat ditentukan dengan cara membandingkan antara luas wilayah
daerah penelitian dan luas cekungan air tanah dikalikan dengan besarnya debit air tanah di
cekungan air tanah dimana wilayah penelitian berada.
Perhitungan besarnya debit air tanah, secara matematik dapat ditulis dengan rumus :
Q=L1 /L2 X (QL+Q2Z) torrrrersrerrrmeessssesesssess s ssssess s sss s sss s sss s ssssesssssssss s ssssessssssssssssssss s s (D
Dimana :
Q = Debit air tanah di wilayah daerah penelitian
L1 = Luas wilayah daerah penelitian.
L2 = Luas wilayah cekungan air tanah dimana wilayah penelitian berada.

Subtema : Tata Kelola Lingkungan Kebumian 352


http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Banten
http://id.wikipedia.org/wiki/Tigaraksa,_Tangerang

) Seminar Nasional Kebumian XI, Yogyakarta, 3 - 4 November 2016
;| Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
NO. ISBN 978-602-19765-3-1

Q1 = Debit aliran air tanah akuifer bebas yang ada di wilayah cekungan air tanah.
Q2 = Debit aliran airtanah akuifer tertekan

2). Peta Hidrogeologi.
Cara/metode ini menggunakan Peta Hidrogeologi dan menerapkan Hukum Darcy. Debit
aliran airtanah ditentukan dengan menggunakan Peta Hidrogeologi dan Rumus Darcy.
Rumus Darcy adalah :
Q = K i T A et ees e et RS RS RS R RS R AR R R (2)
Dimana :
Q = Debit air tanah di wilayah daerah penelitian.
K = Konduktivitas hidrolik (kelulusan)
i = Gradien hidrolika (landaian hidrolika)
A = Luas penampang hidrogeologi yang dibuat tegak lurus arah aliran air tanah.

Harga konduktifitas hidrolik diambil dari referensi. Karena harga konduktivitas hidrolik batuan
umumnya berupa kisaran, sehingga diambil yang terkecil dan yang terbesar, maka debit air tanah
yang dihasilkan akan ada 3, yaitu debit maksimal, minimal, dan rata-rata.

Harga gradien hidrolika didapatkan dengan cara membuat garis penampang yang melewati
ketinggian muka airtanah. Dengan mengetahui beda tinggi muka airtanah (dh) dan panjang garis
penampang (dl), maka dapat ditentukan harga gradien hidrolika (i) = dh/dl.

Ketersediaan air permukaan dapat dihitung dengan menggunakan analisis hidrologi, yaitu dengan
perhitungan debit ketersediaan dan perhitungan debit andalan dari Sungai yang mengalir.
Dalam melakukan analisis kebutuhan air industri, diperlukan suatu standar kebutuhan air pada
masing-masing kelompok industri. Perhitungan kebutuhan air di Kabupaten Tangerang dilakukan
dengan dua pendekatan, yaitu : (1) untuk tujuh sektor industri dilakukan dengan mengalikan
volume produksi dengan standar kebutuhan air pada masing-masing kelompok industri; dan (2)
untuk kelompok industri lainnya, dengan menggunakan standar kebutuhan air oleh tiap tenaga
kerja perhari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara geografis sebagian besar wilayah Kabupaten Tangerang merupakan dataran rendah
dengan luas wilayah 959,60 km2. Kondisi potensi fisik dasar Kabupaten Tangerang diperlihatkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1: Potensi Fisik Dasar Kabupaten Tangerang (Sumber : Kab. Tangerang Dalam Angka 2013)

No Potensi Fisik Dasar Keterangan
1 Letak geografis Di bagian timur Provinsi Banten
2 Luas wilayah 959,60 km?
3 Koordinat 106020’ - 106943’ bujur timur
6900’ - 6020’ lintang selatan
4 | Batas-batas wilayah:
e Sebelah utara Laut Jawa
o Sebelah timur Provinsi Jakarta dan Kota Tangerang
e Sebelah selatan Bogor dan Kota Depok
e Sebelah Barat Kabupaten Serang dan Lebak
5 | Wilayah Pemerintahan
e Kecamatan 29 kecamatan
e Kelurahan 28 kelurahan
e Desa 246 desa
6 Kemiringan tanah Rata-rata 0-3% menurun ke utara
7 | Ketinggian wilayah 0-85 meter di atas permukaan laut (dpl)
8 | Wilayah bagian utara Daerah pesisir pantai sepanjang + 50 km
9 | Topografi relatif datar, tdd :
a. Dataran rendah Terletak di bagian utara
e Ketinggian 0-25 m dpl
e Meliputi kecamatan Teluknaga, Mauk, Kemiri, Sukadiri, Kresek, Kronjo, Pakuhaji dan Sepatan
b. Dataran tinggi Dari bagian tengah ke arah selatan
e Ketinggian Lebih dari 25 m dpl

Pembagian wilayah Kabupaten Tangerang beserta potensi produk unggulan yang dimiliki masing-

masing wilayah diilustrasikan pada Gambar 1.

DINAS PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN

—

HOTA TANGERANG

Gambar 1: Peta Potensi Produk Unggulan Kabupaten Tangerang
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tangerang
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1. Volume Produksi Tujuh Sektor Industri Kab. Tangerang

Tujuh sektor industri di Kabupaten Tangerang mengalami peningkatan volume produksi dari
tahun ke tahun. Dalam kurun waktu tahun 2008 hingga 2013, rata-rata pertumbuhan volume
produksi mencapai 21,15 %. Pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2010, sebesar 38,37 %;
sedangkan pertumbuhan terkecil terjadi pada tahun 2013, sebesar 9,38 %. Volume produksi
tujuh sektor industri di Kabupaten Tangerang, 2008-2013 dapat dilihat di Tabel 2.

2. Proyeksi Volume Produksi Tujuh Sektor Industri Kab. Tangerang

Berdasarkan data-data volume produksi pada masing-masing kelompok industri di Kabupaten
Tangerang pada tahun-tahun sebelumnya, dibuat proyeksi volume produksinya untuk 10 tahun
ke depan. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh proyeksi volume produksi
tujuh sektor industri di Kabupaten Tangerang, lihat Tabel 3.

Tabel 2: Volume produksi tujuh sektor industri di Kabupaten Tangerang, 2008-2013
(Sumber : Diolah dari Data Statistik Industri, BPS, berbagai tahun)

Volume Produksi (Ton)
SEKTOR DESKRIPSI
2008 2009 2010 2011 2012 2013
I Industri Makanan dan Minuman 492.355 555.797 524.682 1.093.0; 2.395.42 2.315.32
1 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 580.091 | 618970 | 713.014 | 732633 | 809.153 | 862.308
1 Industri Kulit, Barang dari Kulit 125.267 146.018 107.695 152.474 213.663 203.998
dan Alas Kaki
v Industri Kertas dan Barang dari 153.098 181.915 98.372 201.891 253.470 243.965
Kertas
v Industri Bahan Kimia dan Barang 733.824 1.024.88 1.416.00 1.809.19 1.388.83 1.902.84
dari Bahan Kimia 8 4 2 5 7
- Industri Farmasi, Produk Obat 834 1.259 2.413 1.573 1.637 2.120
Kimia dan Obat Tradisional
VIl Industri Karet, Barang Karet dan 236.273 258.268 285.415 364.503 383.459 425.766
Plastik
TOTAL 7 SEKTOR 2.321.74 2.787.11 3.147.59 4.355.31 5.445.67 5.956.30
2 5 5 4 4 7
PERTUMBUHAN RATA-RATA - 20,04% 12,93% | 3837% | 2504% | 9,38%

3. Ketersediaan Air Di Kabupaten Tangerang
Ketersediaan Airtanah

Luas wilayah Kabupaten Tangerang berdasarkan Kabupaten Tangerang dalam Angka
tahun 2012 sebesar 959,6 km?, atau sama dengan 959.600.000 m2. Wilayah Kabupaten Tangerang
memiliki dua wilayah Cekungan Air Tanah yaitu CAT Serang-Tangerang dan CAT Jakarta (Gambar
2). Untuk luas wilayah Kabupaten Tangerang di masing-masing wilayah CAT tersebut antara lain
: 900,98 km? untuk wilayah CAT Serang-Tangerang dan 58,62 km? untuk wilayah CAT Jakarta.

Berdasarkan Peta CAT Serang-Tangerang dengan luas 2.822 km? atau sama dengan
2.822.000.000 m2 dengan harga Q1 (debit aliran airtanah akuifer bebas) = 1.075 juta m3/tahun
dan Q2 (debit aliran airtanah akuifer tertekan) = 18 juta m3/tahun. Dengan menggunakan
perhitungan cadangan airtanah, didapatkan harga debit aliran air tanah di Kabupaten Tangerang
untuk CAT Serang-Tangerang sebesar 348,96 juta m3/tahun. Sedangkan untuk wilayah CAT
Jakarta, memiliki luas 1.439 km? atau sama dengan 1.439.000.000 m? dengan harga Q1 (debit
aliran air tanah akuifer bebas) = 802 juta m3/tahun dan Q2 (debit aliran airtanah akuifer tertekan)
= 40 juta m3/tahun. Dengan menggunakan perhitungan cadangan airtanah, didapatkan harga
debit aliran airtanah di Kabupaten Tangerang untuk CAT Jakarta sebesar 34,30 juta m3/tahun.
Berdasarkan kedua perhitungan diatas, diketahui bahwa debit aliran airtanah di Kabupaten
Tangerang sebesar 383,26 Juta m3/tahun (lihat Tabel 4).
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Tabel 4: Data Cekungan Air Tanah di Kabupaten Tangerang

Wilayah

Data CAT

Debit Air tanah

- Kab. Tangerang |

- CAT Serang-Tangerang

Q = 348,96 Juta m3/th

- Luas 58,62 km?

- Luas 1.439 km?2
- Q1 =802 Jutam3/th
- Q2=40]Jutam3/th

- Luas 900,98 km2 - Luas 2.822 km?2
- Q1=1.075]Jutam3/th
- Q2=18]Jutam3/th
- Kab Tangerang II - CAT Jakarta Q =34,30 Juta m3/th

- Kab Tangerang

Q = 383,26 Juta m3/th

Dari hasil perhitungan berdasarkan Peta Hidrogeologi (Gambar 3), di Kabupaten Tangerang

didapatkan harga debit airtanah rata-rata, Q = 7.557.627 m3/tahun.

Ketersediaan Air Permukaan
Ketersediaan air permukaan Kabupaten Tangerang dapat dihitung dengan menggunakan
analisis hidrologi, yaitu dengan perhitungan debit ketersediaan dan perhitungan debit andalan

dari Sungai yang mengalir, yaitu Sungai Cisadane. Berdasarkan hasil pengukuran debit di Sungai
Cisadane, diperoleh data tertulis ada Tabel 5.
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Gambar 2: Cekungan Air Tanah Wilayah Kab. Tangerang

Sumber: Badan Geologi, Dept ESDM
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Proyeksi Volume Produksi Tujuh Sektor Industri 2014-2023 (Ton)

Tabel 3
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Gambar 3: Peta Hidrogeologi Kab. Tangerang (skala 1 : 100.000)
Sumber: Direktorat Sumberdaya Air PU dan Iwaco, 1991

Tabel 5: Data Hasil Pengukuran Debit di Sungai Cisadane (m3/dt)

Tahun Tertinggi Terendah Rata-rata
1994 133,00 0,28 38,70
1995 212,50 7,81 53,70
1996 172,03 11,14 60,00
1997 90,00 0,33 42,20
1998 569,00 12,60 61,50
1999 125,00 4,37 72,03
2000 113,18 14,34 59,29
2001 349,59 11,72 44,17
2004 343,06 6,03 68,02
2005 385,23 51,72 110,60
2008 302,99 2,55 99,71

Sumber: Puslitbang Air-Bandung

Perhitungan Debit Andalan

Perhitungan debit andalan merupakan hasil analisis dengan perhitungan curah hujan. Dalam
kajian ini ada dua wilayah kajian yaitu wilayah Cikupa dan Curug. Pemilihan wilayah tersebut
dikarenakan di wilayah tersebut memilki kepadatan industri dibandingkan di wilayah lain di
Kabupaten Tangerang.

Dari perhitungan debit andalan di dua lokasi kajian tersebut diatas, dapat diketahui bahwa
ketersediaan air permukaan Kota Tangerang berdasarkan debit andalan sebesar 330,.438 Juta
m3/th.

Proyeksi Ketersediaan Air Permukaan

Untuk menghitung proyeksi debit air permukaan digunakan perhitungan curah hujan dari 3 pos
stasiun terdekat. Untuk Kabupaten Tangerang perhitungan curah hujan dilakukan di stasiun
Ranca Bungur, Pasar Baru dan Cengkareng. Dari data curah hujan yang diperoleh terakhir
disempurnakan sehingga data curah hujan yang akan diolah seperti pada Tabel 6.
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Tabel 6. Data Curah Hujan (mm).

Tahun Ranca Bungur Pasar Baru Cengkareng
1996 2904 971 1887
1997 1581 528 1027
1998 10977 4464 1546
1999 9610 3949 1434
2000 2169 725 1409
2001 2095 700 1361
2002 3003 1003 1951
2003 2082 1121 982
2004 1171 1478 1449
2005 1676 1599 1215
2006 4207 944 898
2007 1339 447 870
2008 1937 1386 1108
2009 1781 1852 642
2010 1725 1966 1357
2011 1582 529 1028
2012 1745 583 1134

Jumlah 51584 24245 21298

Rata-rata 3034 1426 1253

Berdasarkan perhitungan debit rencana periode ulang di peroleh ketersediaan air Kabupaten
Tangerang untuk 5 tahun kedepan sebesar 35,21 Milyar m3/tahun, sedangkan untuk 10 tahun dan
25 tahun kedepan sebesar 46,73 Milyar m3/tahun dan 57,34 Milyar m3/tahun. Untuk 50 tahun
kedepan debit rencana periode ulang sebesar 75,01 Milyar m3/tahun. Untuk lebih jelas dapat
melihat tabel 7.

Tabel 7: Ketersediaan Air Permukaan Untuk Proyeksi 5, 10, 25 dan 50 Tahunan

DAS Luas DAS Beda Tinggi Panjang Kemiringan Debit Rencana Periode Ulang (Juta m3/th)
(km2) Kontur (km) | DAS (km) DAS
5 tahun 10 tahun | 25 tahun | 50 tahun
Cikupa 168,18 0,01 16,7 0,12 17.631 23.395 28.709 37.555
Curug 175,32 0,086 16,28 0,10 17.582 23.330 28.629 37451
Kab Tangerang 35.213 46.726 57.338 75.007

4. Kebutuhan Air Sektor Industri Kabupaten Tangerang
Hasil perhitungan kebutuhan air untuk industri di Kabupaten Tangerang pada periode tahun
2008 hingga tahun 2013, dapat dilihat pada tabel 8.

5. Proyeksi Kebutuhan Air Sektor Industri Di Kab. Tangerang
Proyeksi kebutuhan atau kebutuhan air untuk sektor industri di Kabupaten Tangerang, mengacu
pada data historis produksi pada beberapa tahun ke belakang. Dari hasil perhitungan, diketahui
proyeksi kebutuhan air untuk tahun 2014 hingga 2023 dapat dilihat pada Tabel 9 dan Gambar

4.
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Tabel 8: Perhitungan kebutuhan air untuk industri di Tangerang

KEBUTUHAN AR (m3)

KBLI DESKRIPSI
2008 2009 1010 2011 2012 2013

[ INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN 1734572 1821439 1477.068 6.150.693 29.200.148 25.904.906
101 |Industri Pengolahan dan Pengawetan Daging 58.167 61553 83.993 114,885 67568 98874
102 |Industri Pengolahan dan Pengawetan Iakan dan Biota Air 11381 11017 17326 34812 32.188 41048
103 |Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-Buahan dan Sayuran 1717 10202 4749 11613 619434 497 596
104 {Industri Minyak Makan dan Lemak Nabati dan Hewani 37546 39706 41867 44120 45 956 48209
105  |Industri Penzolahan Susu, Produk dari Susu dan Es Krim 37 396 415 436 458 477
106 [Industri Pengzilingan Padi-Padian Tepung dan Pati 177 177 1,79 182 182 183
107 {Industri Makanan Lainnya 1527679 1617608 1215502 5921176 18279680 25.054 680
108 |Industri Makanan Hewan 36.246 42451 40.376 69.743 47.633 52410
110 {Industri Minuman 41457 38.504 71832 43.906 107.129 101,609
I |INDUSTRITEKSTIL DAN PAKAIAN JADI 17.774.612 30.170.969 35.741.366 36.102.762 41292242 44,106,506
131 |Industri Pemintalan, Penenunan dan Penyelesaian Akhir Teltil 8291231 9543535 11.653.008 11284785 | 14451308 15264395
139 |Industri Tekstil Lzinnya 5.337.104 5.758.386 0470641 9447340 10733.117 12493576
141 |Industri Pakaian Jadi dan Perlengkapannya, bukan Pakaian Jadi dari Kulit Berbulu 14086532 | 14827929 14546776 15074269 | 16038145  16.258.600
143 [Industri Pakaian Jadi Rajutan dan Sulaman/Bordir 59 654 41119 f4.940 96.368 69671 B8.935
Il |INDUSTRI KULIT, BARANG DARI KULIT DAN ALAS KAKI 3.043.994 3527.610 2.717.585 3.691.813 5132.003 4,924,662
151 {Industri Kulit dan Barang dari Kulit, termasuk Kulit Buztan 115988 14107 369.624 138.557 158660 102324
152 [Industri Alas Kaki 1.828.006 3313543 1347961 3453.256 4873343 4632338
IV |INDUSTRI KERTAS DAN BARANG DARI KERTAS 4286817 5.093.688 1754448 5.653.007 7.097.250 6.831.107
170 |Indu5tr'| Kertas dan Barang dari Kertas 4.286.817 5.093.688 2.754.448 5653.007 7.087.250 6.831.107
V  |INDUSTRI BAHAN KIMIA DAN BARANG DARI BAHAN KIMIA 1.098.842 9471003 12,610,000 16.208.246 13223446 17418.243
101 {Industri Bahan Kimia 3841741 5582120 9513048 9409842 7.087 000 10182223
207 |Industri Barang Kimia Lainnya 2128586 2108.254 2041781 2.705.840 3.606.375 3584016
203 |Industri Serat Buatan 1128515 1.779.629 1.055.171 4092564 2530071 3.652.005
VI |INDUSTRI FARMASI, PRODUK OBAT KIMIA DAN OBAT TRADISIONAL 211743 31837 62.906 41026 42,694 55.269
210 [industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 21743 31837 £2.906 41026 41694 55.269
VIl |INDUSTRI KARET, BARANG KARET DAN PLASTIK 10.898.527 10,712,985 12.117.844 12.718.216 14.807.236 15.197.757
221 {Industri Karet dan Barang dari Karet 10.646.193 10403 841 11783946 12215235 14317734 14619732
122 {Industri Barang dari Plastik 151334 309144 333398 502931 485503 578004
VIl (INDUSTRI LAINNYA (SELAIN 7 SEKTOR) 1.090.728 1.090.728 1.090.728 1.090.728 1.090.728 1.090.728
|TDTAL 54.859.106 60.830.590 67481217 80665784 | 110795020 115529.178
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Proyeksi Kebutuhan Air Industri Kab Tangerang 2014-2023 (m3)
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Gambar 4: Proyeksi Kebutuhan Air Industri Kab. Tangerang 2014-2023

6. Proyeksi Ketersediaan Dan Kebutuhan Air

6.1. Ketersediaan Air Tanah dan Kebutuhan Air Industri Kab. Tangerang

Ketersediaan air tanah dengan metode CAT akan terjadi titik kritis dengan kebutuhan air industri
pada tahun 2033 dimana ketersediaan air tanah sebesar 383,26 Juta m3 sedangkan kebutuhan air
industri sebesar 280,32 Juta m3. Untuk ketersediaan air tanah dengan metode penampang (rata-
rata) hasil perhitungan tahun 2013 hanya 7,56 Juta m3 sedangkan kebutuhan air industri di tahun
2013 sebesar 115,53 Juta m3. Lihat Gambar 5 Proyeksi Ketersediaan Air Tanah dan Kebutuhan Air
Industri Kab. Tangerang.
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Gambar 5: Proyeksi Ketersediaan Air Tanah dan Kebutuhan Air Industri Kab. Tangerang

6.2. Ketersediaan Air Permukaan dan Kebutuhan Air Industri Kab. Tangerang

Apabila dibandingkan antara ketersediaan air permukaan dan kebutuhan air industri, maka dapat
dipastikan bahwa ketersediaan air sangat melimpah dimana pada tahun 2013 ketersediaan air
permukaan sebesar 26.912,77 Juta m3. Sedangkan kebutuhan air industri hanya 115,53 Juta m3.
Lihat Gambar 6 Proyeksi Ketersediaan Air Permukaan dan Kebutuhan Air Industri Kab.
Tangerang.
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Ketersediaan Air Permukaan dan Kebutuhan Air Industri Kab Tangerang
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Gambar 6: Proyeksi Ketersediaan Air Permukaan dan Kebutuhan Air Industri Kab. Tangerang
KESIMPULAN

1) Ketersediaan air tanah sangat terbatas sedangkan ketersediaan air permukaan meilmpah.
2) Ketersediaan airtanah untuk industri akan mengalami kritis pada Tahun 2033.
3) Ketersediaan air permukaan masih melimpah hingga Tahun 2040.
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